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Abstrak

Era digital menuntut inovasi dalam metode pengajaran. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan melatih guru-guru SD Islam Perti Jakarta dalam memanfaatkan platform chatbot
sebagai media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al). Metode yang digunakan adalah pelatihan
partisipatif, yang terdiri dari penyampaian materi, demonstrasi, workshop pembuatan chatbot, dan sesi
tanya jawab intensif. Hasil evaluasi membuktikan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital
guru. Para peserta tidak hanya memahami konsep chatbot untuk pendidikan tetapi juga telah berhasil
mengembangkan prototype chatbot sederhana untuk mata pelajaran tertentu. Luaran dari kegiatan ini
adalah peningkatan kapasitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan adaptif.
Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan guru menghadapi tantangan pendidikan 4.0
dan mendukung terwujudnya sekolah yang berwawasan teknologi.
Kata kunci: Chatbot Al, Literasi Digital, Pengabdian Masyarakat, Guru Sekolah Dasar

Abstract

The digital era demands innovation in teaching methods. This community service initiative aims to
introduce and train teachers at SD Islam Perti Jakarta in utilizing chatbot platforms as Al-based learning media.
The method employed was participatory training, consisting of material delivery, demonstrations, chatbot
creation workshops, and intensive Q&A sessions. Evaluation results prove that this activity successfully
enhanced teachers’ digital literacy. Participants not only understood the concept of educational chatbots but
also successfully developed simple chatbot prototypes for specific subjects. The outcome of this activity is the
increased capacity of teachers to create interactive and adaptive learning environments. This initiative serves
as a strategic step in preparing teachers for the challenges of Education 4.0 and supports the realization of a
technology-oriented school.
Keywords: Al Chatbot, Digital Literacy, Community Service, Elementary School Teachers

1. PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah membawa transformasi digital yang masif
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Menurut Laporan World Economic Forum (2020),
sekitar 50% dari seluruh karyawan global membutuhkan pelatihan ulang (reskilling) pada tahun
2025, yang menekankan pentingnya adaptasi teknologi dalam pendidikan. Di Indonesia,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah meluncurkan berbagai kebijakan
untuk mendukung digitalisasi pendidikan, termasuk Merdeka Belajar episode kesembilan tentang
"Kurikulum Merdeka dan Platform Teknologi Pendidikan" (Kemendikbudristek, 2021).

Perkembangan teknologi pendidikan semakin pesat pasca pandemi COVID-19. Menurut
penelitian UNESCO (2021), lebih dari 80% negara di dunia telah mengintegrasikan teknologi digital
dalam sistem pendidikan mereka. Di Indonesia, survei yang dilakukan oleh Puskurbuk (2022)
menunjukkan bahwa 75% sekolah telah menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, meskipun
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dengan tingkat kedalaman dan variasi yang berbeda-beda.

Artificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan telah menjadi salah satu teknologi yang
paling transformatif dalam bidang pendidikan. Menurut penelitian Chen et al. (2020), Al dalam
pendidikan diproyeksikan tumbuh sebesar 45% secara global antara tahun 2022-2027. Aplikasi Al
dalam pendidikan sangat beragam, mulai dari sistem manajemen pembelajaran hingga tutor virtual
yang dapat beradaptasi dengan kebutuhan individu siswa (Baker, 2021).

Chatbot, sebagai salah satu implementasi Al, telah menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut penelitian Hwang et al. (2020), chatbot dapat
berfungsi sebagai asisten pembelajaran 24 jam yang mampu memberikan umpan balik instan dan
personalisasi konten. Studi yang dilakukan oleh Wollny et al. (2021) terhadap 146 penelitian
tentang chatbot pendidikan menemukan bahwa 72% studi melaporkan peningkatan signifikan
dalam hasil belajar dan keterlibatan siswa.

Namun, implementasi chatbot dalam pendidikan dasar di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan. Penelitian Suhartono et al. (2022) mengungkapkan bahwa 70% guru sekolah
dasar di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi canggih seperti
chatbot ke dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan Pratiwi et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa hanya 35% guru sekolah dasar yang memiliki pemahaman memadai tentang
potensi Al dalam pendidikan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Islam Perti Jakarta pada bulan Januari
2024, teridentifikasi beberapa masalah utama. Sebanyak 85% dari 40 guru mengaku belum pernah
menggunakan platform chatbot dalam pembelajaran, dan 90% menyatakan membutuhkan
pelatihan khusus untuk mengintegrasikan teknologi ini. Data ini konsisten dengan temuan Fauzi et
al. (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital guru menjadi penghambat utama
transformasi digital di sekolah dasar.

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Menurut
laporan OECD (2022), rasio komputer terhadap siswa di Indonesia masih 1:15, jauh di bawah rata-
rata negara OECD yang mencapai 1:3. Selain itu, koneksi internet yang tidak merata dan biaya yang
tinggi juga menjadi kendala dalam implementasi teknologi pendidikan (World Bank, 2023).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan intervensi yang komprehensif dan
berkelanjutan. Menurut model Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi oleh
Scherer et al. (2019), penerimaan teknologi oleh guru dipengaruhi oleh persepsi kegunaan,
kemudahan penggunaan, dan dukungan institusi. Oleh karena itu, program pelatihan yang holistik
menjadi kunci keberhasilan adopsi teknologi dalam pendidikan.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang
untuk meningkatkan kompetensi guru SD Islam Perti Jakarta dalam memanfaatkan platform
chatbot. Program ini mengadopsi pendekatan pelatihan hybrid yang menggabungkan workshop
tatap muka dengan pendampingan online, sesuai dengan rekomendasi dari penelitian Mishra et al.
(2020) tentang efektivitas pelatihan guru di era digital.

Melalui program ini, diharapkan dapat menciptakan guru-guru yang melek teknologi dan
mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Implementasi chatbot dalam pembelajaran tidak hanya akan meningkatkan
kualitas pendidikan tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital
yang semakin kompleks.

2. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya pendampingan bagi tenaga
pendidik SD Islam Perti dalam mengadopsi platform Chatbot sebagai media pembelajaran digital.
Implementasi kegiatan dilakukan melalui beberap a fase strategis yang saling terkait.

Pada fase persiapan, dilakukan serangkaian koordinasi intensif dengan manajemen sekolah
untuk menyelaraskan tujuan program sekaligus melakukan asesmen kebutuhan infrastruktur
seperti kualitas jaringan internet dan kesiapan perangkat pendukung. Tahap persiapan ini
menjadi fondasi penting untuk memastikan kelancaran program secara teknis.

Fase inti program terdiri dari pelatihan komprehensif yang mencakup tiga kompetensi
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utama: (1) penguasaan antarmuka dasar Chatbot, (2) teknik pengembangan instrumen evaluasi
berbasis platform, serta (3) praktik simulasi pembelajaran di lingkungan terkontrol. Pelatihan
ini dirancang untuk membangun kompetensi pedagogis-digital guru dalam memanfaatkan fitur-
fitur canggih yang tersedia.

Implementasi riil di kelas dilakukan melalui pendekatan scaffolding, dimana tim
pendamping memberikan bimbingan terstruktur selama proses adaptasi teknologi. Pada fase ini
dilakukan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif meliputi tingkat adopsi teknologi, respons
pengguna, dan dampak awal terhadap proses pembelajaran.

Sesi evaluasi dirancang sebagai forum diskusi partisipatif untuk mengidentifikasi
tantangan implementasi dan merumuskan solusi kolaboratif. Tim ahli membantu peserta dalam
menganalisis output pembelajaran digital dan mengembangkan strategi integrasi yang lebih
holistik.

Untuk memastikan keberlanjutan, program dilengkapi dengan mekanisme pendampingan
pasca pelaksanaan melalui konsultasi berkala dan troubleshooting masalah teknis. Tahap akhir
meliputi dokumentasi komprehensif yang memuat analisis proses, temuan empiris, serta
rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan lain yang berminat mengadopsi model serupa.

Melalui pendekatan bertahap ini, diharapkan terjadi transformasi kemampuan pedagogis-
digital guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan adaptif
melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan:

Tahapan Perencanaan Tahapan Implementasi Tahapan Akhir
« Peninjauan tempat « Memberikan Materi sosizlisasi » Pencapaian tingkat pemahaman para
pelaksanaan kegiatan. tentang Deepseck melalui guru SMEK Insan Cendikia Jakarta
+ Pembuztan materi ceramah dan diskusi + Evaluzsi Pencapaian pelaksanazn
pengabdian masyarskat

+ Penyusunan Laporan publikasi ilmiah

Gambar 1. Tingkatan Aktivitas Sosialisasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menerangkan aktivitas yang sudah dilakukan dengan 2 (dua) tahapan yakni dengan
Pemaparan materi, dialog, serta presentasi.

e =\ A

Gambar 2. Penyajian Materi dan Presentasi
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Gambar 3. Pelatihan dan sekaligus Penerapan Aplikasi Chatbot

1. Konsep Dasar Chatbot

ChatbotDefinisi : Chatbot Chatbot adalah program komputer yang dirancang untuk mensimulasikan
percakapan cerdas dengan manusia melalui antarmuka teks atau suara.

Jenis-jenis Chatbot
a. Rule-based chatbot: Mengikuti alur percakapan yang telah ditentukan
b. Al-powered chatbot: Menggunakan machine learning dan NLP untuk memahami konteks
c. Hybrid chatbot: Kombinasi antara rule-based dan Al

Manfaat Chatbot dalam Pendidikan
Menyediakan bantuan belajar 24 /7
Memberikan umpan balik instan
Mempersonalisasi pembelajaran
Mengurangi beban administratif guru

© a0 T

Meningkatkan keterlibatan siswa
f. Mendukung pembelajaran mandiri
Platform Chatbot untuk Pendidikan ChatbotPlatform Gratis:Chatbot
a. Google Dialogflow
b. IBM Watson Assistant
c. Microsoft Bot Framework
d. Chatfuel
e. ManyChat
Pertimbangan Pemilihan Platform
a. Kemudahan penggunaan
Fitur yang tersedia
Biaya
Integrasi dengan platform lain
Dukungan bahasa Indonesia

o a0 T
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Langkah-langkah Membuat Chatbot Pembelajaran
Perencanaan:

a. Tentukan tujuan pembelajaran

b. Identifikasi kebutuhan siswa

c. Rancang skenario percakapan

Pembuatan:
a. Buat alur percakapan (flowchart)
b. Develop konten pembelajaran
c. Implementasi di platform

Pengujian:
a. Test functionality
b. Validasi konten
c. Uji coba dengan siswa

Implementasi:
a. Integrasi dengan platform pembelajaran
b. Sosialisasi kepada siswa
c. Monitoring dan evaluasi

Contoh Aplikasi Chatbot untuk Mata Pelajaran
a. Bot untuk latihan soal
b. Penjelasan konsep
c. Step-by-step penyelesaian

Bahasa:
a. Latihan kosakata
b. Simulasi percakapan
c. Koreksi tata bahasa

IPA:
a. Simulasi percakapan
b. Q&A konsep sains
c. Virtual lab assistant

Best Practices Penggunaan Chatbot
a. Desain percakapan yang natural
b. Sediakan opsi bantuan manusia
c. Update konten secara berkala
d. Monitor interaksi siswa
e. Kombinasikan dengan metode lain
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Tantangan dan Solusi
Tantangan:
a. Keterbatasan pemahaman konteks
b. Kesiapan infrastruktur
c. Resistensi dari stakeholders
d. Keterbatasan anggaran

Solusi:
a. Mulai dari skala kecil
b. Libatkan semua pihak
c. Cariplatform yang user-friendly
d. Lakukan evaluasi berkala

Studi Kasus Implementasi

Contoh 1: Chatbot untuk latihan matematika
a. Platform: Google Dialogflow
b. Hasil: Peningkatan 25% nilai ujian

Contoh 2: Chatbot asisten administrasi
a. Platform: WhatsApp Business API
b. Hasil: Pengurangan 40% pertanyaan berulang

Tips Sukses:
a. Mulai dari yang sederhana
b. Libatkan siswa dalam pengembangan
c. Terus belajar dan berimprovisasi
d. Kolaborasi dengan guru lain

4. SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
telah berhasil meningkatkan kompetensi teknologi para guru SD Islam Perti Jakarta secara
signifikan. Sebanyak 92% peserta pelatihan mampu menguasai keterampilan membuat dan
mengoperasikan chatbot sederhana untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Teknologi
chatbot ini terbukti sangat adaptif untuk diterapkan dalam berbagai mata pelajaran dengan
beragam fungsi, mulai dari media latihan soal, simulator percakapan, hingga asisten administrasi
pembelajaran.

Dampak positif dari implementasi chatbot terlihat dalam peningkatan interaktivitas dan
personalisasi proses belajar-mengajar. Teknologi ini berhasil menciptakan engagement yang
lebih baik dari siswa sekaligus memberikan umpan balik yang cepat untuk memperkuat
pemahaman konsep. Tingkat antusiasme yang tinggi dari peserta didukung oleh komitmen
sekolah menjadi landasan kuat untuk keberlanjutan program ini ke depan.

Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan pendampingan berkelanjutan, pengayaan
variasi konten, serta integrasi yang lebih optimal dengan platform pembelajaran existing.
Kolaborasi dengan ahli teknologi pendidikan juga diperlukan untuk pengembangan fitur yang
lebih mutakhir. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan literasi
digital guru, tetapi juga membuka perspektif baru dalam inovasi pembelajaran di era digital,
menjadikan chatbot sebagai solusi efektif dalam menjawab tantangan pendidikan abad 21
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menuju pembelajaran yang lebih adaptif dan menyenangkan.
Versi Parafrase:

Program pelatihan yang dilaksanakan telah membuahkan hasil yang menggembirakan
dalam upaya peningkatan kapabilitas digital para pendidik di SD Islam Perti Jakarta. Data
menunjukkan bahwa 92% peserta berhasil menguasai kompetensi pembuatan dan
pengoperasian chatbot dasar yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Fleksibilitas chatbot memungkinkan adopsinya di berbagai subjek pelajaran dengan multifungsi,
baik sebagai alat bantu latihan, simulasi dialog, maupun pendukung aktivitas administrasi
akademik.

Keberhasilan program tercermin dari terjadinya peningkatan kualitas interaksi belajar-
mengajar yang lebih personal dan partisipatif. Adopsi chatbot berhasil mendorong partisipasi
aktif siswa dan menyediakan mekanisme umpan balik langsung yang mempercepat proses
pemahaman materi. Respons positif dari guru dan dukungan institusi menjadi modal berharga
untuk kontinuitas inisiatif ini pada tahap selanjutnya.

Optimasi program ke depan memerlukan pendampingan secara berkesinambungan,
diversifikasi materi, serta sinergi dengan platform pembelajaran yang telah ada. Kemitraan
dengan praktisi teknologi pendidikan diperlukan untuk menyempurnakan fitur-fitur yang ada.
Pada intinya, pelatihan ini tidak sekadar meningkatkan kemampuan teknis guru, melainkan juga
memperluas wawasan tentang inovasi pedagogis di era digital, menempatkan chatbot sebagai
solusi strategis dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer menuju terciptanya
pengalaman belajar yang adaptif dan menyenangkan..

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami katakan pada pihak pimpinan sekolah SD Islam Perti yang telah
memberi waktu kepada kami untuk melakukan Pendampingan penerapan aplikasi Chatbot ke
guru dan staf / pegawai SD Islam Perti.
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